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Abstrak

Limbah kulit kopi yang selama ini dianggap sebagai sampah memiliki potensi besar sebagai sumber pupuk organik
cair. Pupuk cair ogranik merupakan salah satu solusi penanganan limbah kulit kopi yang dapat dilakukan untuk
memberikan nilai tambah pada limbah. Pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan pehamanan petani tentang
pembuatan pupuk organik serta menemukan bahwa tanaman kopi dari produksi lokal dapat diubah menjadi pupuk
tanah yang kaya nutrisi, meningkatkan kualitas tanah dalam berbagai aspek seperti pertumbuhan tanaman, kesehatan
tanah, dan kualitas pangan. Metode yang digunakan kegiatan pengabdian ini merupakan kombinasi antara metode
ceramah (penyuluhan), dan praktik/pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari limbah kulit kopi langsung di
masyarakat petani kopi. Tujuan dilakukannya pengabdian ini diantaranya untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat Jambesari sehingga dapat mengurangi serta memanfaatkan limbah kulit kopi secara efektif
dan untuk meningkatkan nilai ekonomis kulit kopi sebagai alternatif pilihan pemanfaatan kulit kopi. Kegiatan
pengabdian ini di lakukan dengan cara pelatihan kepada masyarakat tentang pembuatan pembuatan Pupuk Organik
Cair dari limbah kulit kopi. Hasil dari pelatihan Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
mengenai teknik pembuatan POC dan manfaatnya bagi pertanian. Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap materi yang disampaikan, dan banyak di antara peserta pelatihan berhasil menerapkan teknik yang
dipelajari dalam praktik sehari-hari. Keterampilan yang diperoleh tidak hanya meningkatkan kualitas tanah, tetapi juga
berpotensi meningkatkan hasil pertanian di desa tersebut, Selain itu, pelatihan ini juga berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat, karena dengan memanfaatkan limbah yang sebelumnya dianggap tidak berguna,
mereka dapat menghasilkan pupuk organik yang dapat digunakan sendiri atau dijual. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya bermanfaat untuk lingkungan, tetapi juga untuk kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam yang melimpah dan pertanian yang terus berkembang
pesat. Salah satu hasil pertanian yang produksinya terus meningkat ialah kopi. Kopi merupakan salah satu komoditas
yang dibudidayakan lebih dari 50 negara di dunia (Brilliantina, A et al., 2023). Dua varietas pohon kopi yang
dikenal secara umum yaitu Kopi Robusta dan kopi arabika. Perkembangan kopi di Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan tren yang positif, dengan peningkatan produksi dan konsumsi yang signifikan. Produksi kopi
Indonesia menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2020, produksi kopi mencapai sekitar 762,4 ribu ton,
meningkat dari 752,5 ribu ton pada tahun 2019. Tahun 2021 menjadi puncak produksi dengan 774,6 ribu ton, yang
merupakan peningkatan sebesar 2,75% dibandingkan tahun sebelumnya.

Menurut Internation Coffe Organization pada tahun 2020 melaporkan bahwa Indonesia merupakan negara
produsen biji kopi tebesar ke-4 di dunia. Sedangkan salah satu wilyah penghasil biji kopi terbesar di Indonesia yaitu
Provinsi Jawa Timur 45,278 ribu ton per tahun. Jember merupakan salah satu wilayah penghasil kopi terbesar di Jawa
Timur dengan produktivitas mencapai 11.859 kg/hektar. Salah satu wilayah penghasil kopi terbanyak di Jember yang
mayoritas kopinya berjenis robusta ialah Desa Jambesari. Petani kopi di Desa Jambesari masih belum bisa
memaksimalkan pemanfaatan potensi limbah kulit kopi. Permasalahan yang dikeluhkan oleh warga Jambesari
merupakan desa dengan potensi pada bidang pertanian dan peternakan. Salah satu potensi yang dapat dikembangkan
ialah kopi. Kopi yang selalu meningkat setiap tahunnya berdampak pada limbah kulit kopi. Berdasarkan wawancara
dengan beberapa petani di Desa Jambesari, limbah kulit kopi hanya dijual sebagai pakan ternak atau dibuang tanpa
dimanfaatkan lebih lanjut. Permasalahan yang sering dikeluhkan oleh para petani ialah harga pupuk kimia yang terus
meningkat sehingga keuntungan para petani kurang maksimal. Oleh karenanya inovasi yang diberikan ialah dengan
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memanfaatkan limbah kulit kopi menjadi Pupuk Organik Cair (POC), untuk meningkatkan nilai ekonomis kulit kopi
sebagai alternatif pilihan pemanfaatan kulit kopi.

Pupuk cair ogranik merupakan salah satu solusi penanganan limbah kulit kopi yang dapat dilakukan untuk
memberikan nilai tambah pada limbah (Falahuddin et al., 2016). Pupuk organik cair (POC) merupakan sumber mineral
ataupun unsur hara lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tumbuhan. Penggunaan pupuk sintetis
sebagai pemasok unsur hara bagi tanaman seringkali menimbulkan masalah terutama bila penggunaan yang tidak
terkontrol akan menimbulkan penumpukan/akumulasi beberapa unsur/senyawa kimia sehingga pada suatu waktu,
akan melebihi ambang batas aman dan berpotensi mencemari tanah dan lingkungan sekitarnya. Beberapa kelebihan
pupuk organik dibandingkan pupuk sintesis adalah sifatnya yang dalam melepas unsur hara, bersifat gradual atau
berangsur-angsur (Shaji, et al., 2020). Mekanisme pelepasan unsur hara secara berangsur-angsur ini dapat
mempertahankan kesetimbangan nutrisi bagi tumbuhan dan unsur hara yang dimiliki oleh pupuk organik dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh tumbuhan. Selain itu, pupuk organik juga menjadi sumber energi bagi mikroba
yang juga memberikan kontribusi terhadap kesuburan tanah, dan ini merupakan alternatif yang lebih aman
dibandingkan pupuk sintetis (Marden, H. A et al, 2024). Keunggulannya ialah ramah lingkungan, karena
memanfaatkan limbah yang biasanya dibuang, sehingga mengurangi pencemaran dan limbah pertanian. Penggunaan
POC dari kulit kopi juga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, yang berperan penting dalam proses
dekomposisi dan siklus nutrisi (Suryani, Y et al., 2022).

Limbah organik dari berbagai sumber, termasuk industri dan proses pertanian, menjadi perhatian penting
dalam upaya menciptakan siklus berkelanjutan dalam manajemen sumber daya. Salah satu jenis limbah organik yang
menarik perhatian adalah limbah kulit kopi, yang dihasilkan dalam jumlah besar selama proses pengolahan biji kopi.
Dalam industri kopi global, limbah kulit kopi sering dianggap sebagai sisa yang tidak berguna dan cenderung dibuang
begitu saja. Namun, dalam konteks pertanian berkelanjutan, limbah ini memiliki potensi besar untuk diubah menjadi
sumber daya yang bernilai (Iber dkk., 2023). Salah satu alternatif dalam mengoptimalkan limbah kulit kopi tersebut
adalah dengan membuat pupuk kompos. Laporan sebelumnya menunjukkan limbah kulit kopi mengandung Nitrogen,
Fosfor, Kalium, dan Karbon (Novita, 2018).

Pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan baku dalam produksi pupuk organik cair merupakan inovasi
yang menarik. Dalam pupuk organik cair, nutrisi yang diperlukan oleh tanaman diubah menjadi bentuk yang mudah
terserap, sehingga meningkatkan efisiensi pemupukan dan mengurangi risiko pencemaran lingkungan. Namun, sebelum
pemanfaatan ini dapat diimplementasikan secara luas, perlu dilakukan penelitian yang mendalam tentang potensi
limbah kulit kopi sebagai bahan baku pupuk organik cair serta dampaknya terhadap pertumbuhan tanaman dan
kualitas tanah (Djoumessi, 2021). Pemanfaatan limbah kulit kopi yang akan dijadikan sebagai pupuk organic cair
diharapkan petani desa Jambesari dapat mengurangi pembelian pupuk kimia agar ramah lingkungan serta menyuburkan
tanah. Selain itu tujuan dilakukannya pengabdian ini diantaranya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Jambesari sehingga dapat mengurangi dan memanfaatkan limbah kulit kopi secara efektif.

METODE
Kegiatan Sosialisai dan pelatihan pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai POC dilakukan pada tanggal 13
Agustus 2024 yang bertempat di balai desa Jambesari, Kecamatan Sumberbaru, Kabupaten Jember.
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dari kegiatan pengabdian ini merupakan kombinasi antara
metode ceramah (penyuluhan), dan praktik/pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari limbah kulit kopi langsung di
masyarakat petani kopi ;

1. Memberikan penyuluhan berupa informasi tentang pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan dengan
mengolah limbah/potensi limbah menjadi produk yang bermanfaat. Materi penyuluhan dipaparkan melalui
power point mengenai manfaat dan keunggulan kulit kopi sebagai bahan POC, kandungan yang terdapat pada
POC, tahapan pembuatan POC.

2. Memberikan pelatihan singkat tentang pembuatan pupuk organic cair dari limbah kulit kopi. Pembuatan
mikroba starter akan dimulai di halaman balai desa Jambesari, yang kemudian ini akan digunakan pada saat
pelatihan. Pembuatan mikroba starter dapat dipelajari oleh masyarakat dalam bentuk powerpoint yang di
demosntrasikan kepada peserta pelatihan agar dapat digunakan untuk keberlanjutan program (Sura Ginting, et
al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Jambesari kabupaten Jember dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, tahapan awal dimulai dengan observasi lapangan pada tanggal 18 juli 2024
dengan menemui kepala desa Jambesari, bapak H. Marsuto. Dari observasi awal ini diketahui bahwasannya sebagian
besar masyarakat Jambesari adalah petani terutama petani kopi.selain mengetahui sumber utama mata pencarian dari
masyarakat Jambesari dapat diketahui juga bahwasannya masyarakat Jambesari merupakan desa peternak hewan.
Khusus pada kegiatan pengabdian ini, cara yang digunakan adalah dengan mencegah penumpukan sampai (terutama
dari hasil panen kopi) sebagai pupuk cair organik, dan mengurangi penggunaan pupuk sintesis yang sulit terurai dengan
menggantinya dengan pupuk organik cair olahan sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal, maka tim pengabdian melakukan pelatihan cara pembuatan  pupuk cair
organik dengan memanfaatkan limbah kulit kopi dan juga sampah-sampah organik lainnya kepada masyarakat desa
Jambesari. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 13 agustus 2024 yang bertempat di halaman balai desa Jambesari.
Kegiatan ini dihadiri oleh kepala desa Jambesari serta sekertaris desa dan juga masyarakat desa Jambesari yang
sebagian besar petani kopi yang berjumlah 25 peserta.

> .
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Kulit Kopi Sebagai Pupuk Organik Cair (POC)

Pembahasan pada sosialisasi tersebut mengenai manfaat dan keunggulan kulit kopi sebagai bahan POC,
kandungan yang terdapat pada POC, tahapan pembuatan POC. Sesi demonstrasi dilakukan dengan pembuatan POC
melalui tahapan sebagai berikut pembuatan pupuk organik cair ini dilakukan dengan cara mencampurkan limbah kulit
kopi, air cucian beras, molase/tetes tebu, dan juga EM4, Dengan perbandingan air 2:1. Proses penguraian limbah
organik dilakukan dalam kondisi anaerob atau tanpa udara. Hal ini dilakukan agar gas yang dihasilkan oleh proses
fermentasi dapat disalurkan keluar akan tetapi udara dari luar tidak dapat masuk ke dalam ember untuk
mempertahankan Kkondisi anaerobnya. Proses fermentasi limbah kullit kopi hingga menjadi pupuk cair organik
memerlukan waktu yang bervariasi bergantung pada jenis limbahanya. Untuk limbah yang tergolong lunak, proses
penguraiannya akan relative lebih cepat dibanding limbah organik yang keras. Waktu yang diperlukan berkisar antara 2
minggu sampai beberapa bulan. Proses demonstrasi bisa dilihat dari gambar berikut.

Gambar 2. Proses Demonstrasi
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Setelah dilakukan proses demonstrasi maka dilakukanlah proses pengecekan hasil POC menggunakan alat
TDS.

Gambar 3. Antusias Warga Bertanya

Selain itu dari masyarakat lebih menyadari betapa pentingnya dampak yang ditimbulkan dari penumpukan
limbah dan dampak yang ditimbulkan didalam penggunaan pupuk anorganik (Paisal dkk., 2022). Penggunaan pupuk
organik dapat meningkatkan produksi pertanian secara kualitas maupun kuantitas dikarenakan kualitas tanah meningkat.
Pembuatan pupuk kompos dalam hal ini adalah pemanfaatan limbah kulit kopi, masyarakat dapat mengetahui bahwa
pembuatan pupuk kompos itu mudah dan murah. Dengan penjelasan terkait tahapan pengomposan kulit kopi
masyarakat menyatakan mampu secara mandiri pembuatan pupuk kompos tersebut.

Gamar 4. Pengeean hasil TDS

TDS (Total Dissolved Solid) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur total atau jumlah kandungan
partikel terlarut yang terdapat dalam air (Hersyah, M. H., 2017). Hasil TDS pada percobaan yang telah dilakukan
sebesar 3000 ppm hal tersebut sejalan dengan penelitian Hartanti. D (2024). Adapun kadar ppm (part per million) POC
limbah kulit kopi yang di uji menggunakan alat TDS meter memiliki nilai 2790 ppm.

Hasil Pembuatan pupuk organik cair dari limbah kulit kopi dapat dilihat pada gambar berikut:

L I8 1%

- e d
Gambar 4. Hasil pembuatan POC dari limbah Kulit kopi
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Pupuk cair ini dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk sintetis yang selama ini digunakan masyarakat
untuk menambah nutrisi tanamannya. Selain menjadi alternatif pengganti pupuk sintetis, pupuk organic cair ini juga
menjalankan konsep “green chemistry” Dimana limbah dimanfaatkan, penggunaan senyawa kimia berbahaya
dikurangin dan ramah lingkungan, hal ini dilakukan agar para petani di desa Jambesari dapat memanfaatkan limbah
kulit kopi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan pengabdian berupa pelatihan pembuatan
pupuk organik cair dari limbah kulit kopi desa Jambesari. Pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan dasar dalam
produksi pupuk cair memiliki potensi besar dalam mendukung pertanian yang berkelanjutan, Selain itu pemanfaatan
limbah kulit kopi untuk pupuk cair juga memiliki dampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Limbah kulit
kopi yang sebelumnya dianggap sebagai masalah lingkungan kini diubah menjadi solusi yang dapat mengurangi
dampak limbah pertanian dan penggunaan pupuk kimia sintetis. Pupuk organik cair dari limbah kulit kopi adalah solusi
yang efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Dengan memanfaatkan
limbah yang ada, kita tidak hanya menciptakan pupuk yang bermanfaat, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian
lingkungan. Diperlukan lebih banyak penelitian untuk mengeksplorasi potensi pupuk ini dalam berbagai jenis tanaman
dan kondisi tanah yang berbeda.
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